
ILTIZAMAT: Journal of Economic Sharia Law and Business Studies   E-ISSN: 2809-5820 

    P-ISSN: 2809-6010 

        ILTIZAMAT: 4 (2), Juni 2025  
           

Integration of Artificial Intellegence in 

Islamic Fintech: A Conceptual Study   

 

 
Untay Arofatul Sekar Langit1* and Firman Setiawan2 
1 Trunojoyo University Madura, East Java, Indonesia 
2 Trunojoyo University Madura, East Java, Indonesia 

      :  

Abstract  Article Info 

The integration of artificial intelligence (AI) in Islamic financial 

technology (fintech) has the potential to improve efficiency, 

transparency, and financial inclusion. AI plays a role in automating 

sharia compliance, fraud detection, and the development of robo-

advisory services based on Islamic ethics. However, challenges such as 

algorithm transparency, data bias, and compliance with maqashid 

sharia are still major obstacles that need to be overcome to ensure 

fairness and accountability of the sharia-based financial system. This 

study aims to develop a conceptual framework for AI integration in 

Islamic fintech by considering aspects of technology, Islamic ethics, 

and institutional regulation. The research method used is a 

conceptual study based on literature analysis with a content analysis 

approach and thematic synthesis. The results showed that AI can 

improve the efficiency of Islamic fintech services while maintaining 

Islamic principles. However, adaptive regulation and governance are 

needed to reduce the risk of bias and increase system transparency. In 

conclusion, the application of AI must be aligned with maqashid 

sharia and supported by clear regulations to increase financial 

inclusion and trust in the Islamic fintech ecosystem. 
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       :  

Abstrak   Informasi Artikel 

Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam financial technology 

(fintech) syariah berpotensi meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan inklusi keuangan. AI berperan dalam 

otomatisasi kepatuhan syariah, deteksi penipuan, dan 

pengembangan robo-advisory berbasis etika Islam. Namun, 

tantangan seperti transparansi algoritma, bias data, dan 

kesesuaian dengan maqashid syariah masih menjadi kendala 

utama yang perlu diatasi untuk memastikan keadilan dan 

akuntabilitas sistem keuangan berbasis syariah. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan kerangka konseptual integrasi AI 

dalam fintech syariah dengan mempertimbangkan aspek 

teknologi, etika Islam, dan regulasi kelembagaan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kajian konseptual berbasis 

analisis literatur dengan pendekatan content analysis dan 

sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI dapat 

meningkatkan efisiensi layanan fintech syariah dengan tetap 

mempertahankan prinsip-prinsip Islam. Namun, regulasi dan 

governance yang adaptif sangat diperlukan untuk mengurangi 

risiko bias dan meningkatkan transparansi sistem. 

Kesimpulannya, penerapan AI harus selaras dengan maqashid 

syariah dan didukung regulasi yang jelas agar dapat 

meningkatkan inklusi keuangan serta kepercayaan dalam 

ekosistem fintech syariah. 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi finansial (fintech) telah membawa perubahan besar dalam 

industri keuangan global, termasuk sektor keuangan syariah. Salah satu teknologi utama 

yang mendorong transformasi ini adalah kecerdasan buatan (AI), yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, transparansi transaksi, serta memperluas akses 

keuangan bagi masyarakat Muslim (Shalhoob, 2025). Dalam ekosistem fintech syariah, AI 

berperan penting dalam berbagai aspek, seperti otomatisasi verifikasi kepatuhan syariah, 

analisis risiko, deteksi penipuan, dan pengembangan layanan berbasis kebutuhan 

konsumen, termasuk robo-advisory yang berlandaskan prinsip etika Islam (Shalhoob & 

Babiker, 2025). 

Meski menawarkan banyak manfaat, penerapan AI dalam keuangan syariah 

menghadapi sejumlah tantangan. Tantangan utama mencakup transparansi algoritma, 

penghindaran bias dalam pengambilan keputusan, serta perlunya interpretabilitas hasil 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip maqashid syariah (Rabbani et al., 2022). 

Selain itu, terdapat perbedaan fundamental antara pendekatan machine learning, yang 

berbasis data dan pola, dengan prinsip kehati-hatian dalam hukum ekonomi Islam. Berbagai 

penelitian telah mengeksplorasi bagaimana AI dapat diterapkan dalam keuangan Islam. 

Katterbauer et al., (2022) mengembangkan kerangka kerja yang mengintegrasikan AI dan 

blockchain guna meningkatkan efisiensi layanan mikrofinansial syariah, dengan 

menitikberatkan pada otomatisasi dan kepercayaan berbasis smart contract. Shalhoob (2025) 

menunjukkan bahwa AI dapat memperkuat kepatuhan syariah di lembaga keuangan Islam 

dengan mendeteksi transaksi yang tidak halal serta meningkatkan akuntabilitas operasional. 

Nafidzi & Musthofa (2025) juga menyoroti bagaimana AI meningkatkan efisiensi 

operasional, sambil tetap memperhatikan nilai-nilai kepatuhan syariah. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan 

zaman digital dalam ekosistem keuangan syariah, di mana integrasi antara teknologi 

canggih seperti AI dan prinsip-prinsip syariah belum sepenuhnya terpetakan secara 

sistematis. Ketika AI menawarkan efisiensi dan inklusi keuangan, muncul pula tantangan 

serius seperti ketidaktransparanan algoritma, bias data, serta kesulitan dalam memastikan 

kesesuaian keputusan otomatis dengan nilai-nilai maqashid syariah. Sebagian besar studi 

sebelumnya hanya membahas aspek teknis atau hukum secara terpisah, sementara belum 

banyak penelitian yang menyusun kerangka kerja konseptual yang menyatukan keduanya. 

Di sisi lain, kekosongan regulasi khusus mengenai etika AI dalam keuangan syariah 

menimbulkan ketidakpastian yang dapat menghambat inovasi dan menimbulkan potensi 

penyimpangan dari prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, kajian ini menjadi krusial dalam 

merumuskan model konseptual yang dapat dijadikan pijakan untuk kebijakan dan 

pengembangan inovasi berbasis syariah di era digital. 

Namun, sebagian besar studi tersebut masih bersifat eksploratif-deskriptif. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengembangkan kerangka konseptual integrasi AI dalam fintech syariah. Kajian ini tidak 

hanya membahas potensi teknologi yang dapat diterapkan, tetapi juga menelaah tantangan 

serta prinsip etika yang menjadi dasar implementasi AI dalam sistem keuangan berbasis 

syariah. Dengan pendekatan yang lebih holistik, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana AI dapat diterapkan secara 
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optimal dalam fintech syariah, sekaligus memastikan bahwa inovasi teknologi tetap sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan potensi dan ruang lingkup penerapan AI 

dalam fintech syariah, menganalisis tantangan teknis dan etis yang muncul dalam proses 

integrasi AI, serta menyusun kerangka konseptual integrasi AI yang sejalan dengan prinsip 

Islam. Dengan pendekatan yang lebih holistik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana AI dapat diterapkan secara optimal dalam 

fintech syariah, sekaligus memastikan bahwa inovasi teknologi tetap sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Studi ini menguatkan urgensi kajian konseptual dalam mengembangkan pemahaman 

mendalam tentang manfaat, tantangan, dan peluang penerapan AI dalam ekosistem 

keuangan syariah. 

 

Tinjauan Literatur 

Kecerdasan Buatan dan Implementasinya dalam Keuangan Digital 

Kecerdasan Buatan (artificial intelligence/AI) adalah cabang dari ilmu komputer yang 

dirancang untuk menciptakan sistem yang mampu meniru kecerdasan manusia, termasuk 

kemampuan belajar, bernalar, mengenali pola, serta membuat keputusan secara otomatis. 

Dalam dunia keuangan digital, AI berfungsi untuk mengolah data besar (big data), 

mengidentifikasi tren perilaku pelanggan, serta melakukan otomatisasi dalam pelayanan 

keuangan secara efisien(Chatterjee et al., 2021). 

Salah satu bentuk paling dominan dari AI yang digunakan dalam sektor keuangan 

adalah machine learning (ML). Teknologi ini memungkinkan sistem mempelajari data historis 

guna menghasilkan prediksi, termasuk dalam manajemen risiko dan penilaian kredit secara 

otomatis (Ozili, 2023). Misalnya, bank dan perusahaan fintech menggunakan model 

pembelajaran mesin untuk mendeteksi transaksi mencurigakan, memperkirakan kelayakan 

kredit nasabah, hingga menyesuaikan produk keuangan secara personal (Sari & 

Indrabudiman, 2024; Xie et al., 2024). 

Selain itu, Natural Language Processing (NLP) sebagai bagian dari AI, memungkinkan 

sistem memahami, menganalisis, dan menafsirkan bahasa manusia. Dalam konteks 

keuangan, NLP banyak diterapkan untuk analisis sentimen pasar, penelusuran laporan 

keuangan, hingga pengolahan permintaan nasabah melalui chatbot berbasis bahasa 

alami(Khurana et al., 2022). AI juga diterapkan melalui chatbot dan robo-advisor dalam sektor 

perbankan dan asuransi digital. Chatbot memfasilitasi layanan pelanggan 24/7 dengan 

efisiensi tinggi, sementara robo-advisor mampu memberikan rekomendasi investasi berbasis 

algoritma yang disesuaikan dengan profil risiko dan preferensi investor (Zhu et al., 2024). 

Namun, meskipun AI menghadirkan banyak manfaat, tantangan etis dan teknis juga 

muncul. Salah satu tantangan terbesar adalah ketidakterbukaan algoritma yang sering kali 

digambarkan sebagai “black box”, di mana proses pengambilan keputusan tidak transparan. 

Hal ini dapat menyulitkan verifikasi dan akuntabilitas dalam layanan keuangan, terutama 

dalam konteks hukum dan peraturan syariah yang mengedepankan keadilan dan 

keterbukaan (Arner et al., 2017). Selain itu, risiko bias algoritmik yang tidak terdeteksi dapat 

mengarah pada diskriminasi finansial jika data pelatihan tidak representatif atau 

mengandung kecenderungan tersembunyi (Cowgill et al., 2020). Dengan demikian, integrasi 

AI dalam keuangan digital bukan hanya persoalan teknologi, tetapi juga menuntut perhatian 
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pada prinsip etika, regulasi, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai keadilan terutama dalam 

konteks keuangan syariah yang menuntut keselarasan antara inovasi dan maqashid syariah.  

Penerapan Kecerdasan Buatan dalam Fintech Syariah 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam sektor financial technology (fintech) syariah 

telah menjadi katalis penting dalam mempercepat efisiensi layanan keuangan berbasis 

syariah. AI berperan dalam berbagai aspek, mulai dari credit scoring, manajemen risiko, fraud 

detection, hingga otomasi layanan pelanggan, yang semuanya tetap berada dalam batasan 

prinsip-prinsip syariah. Teknologi AI membantu mengakselerasi akses keuangan yang adil 

dan inklusif, sesuai dengan nilai-nilai maqasid syariah. Salah satu aplikasinya adalah dalam 

sistem pengawasan fidusia berbasis hukum Islam, di mana AI digunakan untuk 

menganalisis transaksi keuangan dan mendeteksi potensi pelanggaran prinsip syariah secara 

otomatis (Wazin, Maskuroh, et al., 2025). 

Dalam praktiknya, kecerdasan buatan mampu memperkuat fungsi analitik pada 

lembaga keuangan syariah untuk mengembangkan model credit scoring yang 

mempertimbangkan perilaku keuangan yang etis, bukan sekadar skor numerik. Pendekatan 

ini meminimalisir diskriminasi dalam penilaian risiko pembiayaan serta memastikan bahwa 

pembiayaan yang disalurkan tidak bersifat eksploitatif (Hammi & Nurlaila, 2025). Di sisi 

lain, dalam konteks digitalisasi perbankan syariah, AI mendukung pengembangan sistem 

robo-advisor yang mampu memberikan rekomendasi investasi halal secara otomatis 

berdasarkan profil pengguna, sambil mempertahankan transparansi dan prinsip kehati-

hatian (Kamelia Putri & Abdurrahman, 2025). 

 AI juga memainkan peran penting dalam perluasan inklusi keuangan berbasis 

syariah melalui chatbot yang dibangun dengan natural language processing (NLP). Chatbot ini 

memungkinkan pengguna dari komunitas marjinal untuk memahami produk keuangan 

syariah dalam bahasa lokal, sehingga menjembatani kesenjangan literasi dan mendukung 

pemerataan akses layanan (Yoyok et al., 2025). Dalam aspek fraud detection, AI 

memungkinkan sistem perbankan syariah untuk mengenali pola transaksi tidak wajar secara 

real-time dan membantu mencegah tindakan curang dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip 

perlindungan data dalam syariah. 

Dalam konteks global, adopsi AI pada fintech syariah menjadi semakin strategis, 

terutama karena teknologi ini mampu membantu lembaga keuangan untuk mematuhi 

prinsip Islam sekaligus tetap kompetitif di pasar digital. AI dipadukan dengan teknologi 

blockchain dan smart contract syariah, yang memungkinkan terciptanya sistem akad otomatis 

dan audit transaksi syariah yang efisien dan transparan (Shalhoob, 2025). Selain itu, dalam 

konteks takaful industri dan asuransi syariah, AI digunakan untuk menyusun model 

prediktif risiko dan premi yang sesuai dengan prinsip tolong-menolong, bukan spekulasi 

(Radwan et al., 2020). Namun demikian, integrasi AI dengan sistem syariah juga 

menghadirkan tantangan, terutama dalam menjaga transparansi algoritma, validasi fatwa, 

dan adaptasi regulasi fiqh muamalah yang masih dinamis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan AI dalam fintech syariah bukan hanya memperkuat efisiensi 

teknologis, tetapi juga memperluas potensi transformasi keuangan Islam agar tetap relevan 

dan adaptif di era digital. 
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Metode, Data, dan Analisis 

 Penelitian ini menggunakan metode kajian konseptual (conceptual research) yang 

bersifat kualitatif-deskriptif. Tujuan dari metode ini adalah untuk merumuskan suatu 

kerangka konseptual integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam ekosistem fintech syariah, 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip etika Islam, tantangan teknologi, dan 

kebutuhan regulasi. Fokus penelitian tidak pada pengumpulan data primer melalui survei 

atau eksperimen, melainkan pada analisis teoritis terhadap sumber-sumber sekunder yang 

relevan dan kredibel. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah, artikel 

jurnal internasional bereputasi (Scopus, Google Scholar). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui metode dokumentasi sistematis, yaitu dengan mengidentifikasi, memilah, 

dan mereview pustaka terkait topik AI, fintech, dan prinsip maqashid syariah. Proses review 

dilakukan secara kritis dan tematik, untuk mengidentifikasi pola integrasi AI yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Analisis data dilakukan secara analisis isi (content analysis) dan metode sintesis tematik 

(thematic synthesis). Analisis isi digunakan untuk mengekstraksi elemen-elemen penting dari 

berbagai studi sebelumnya, seperti fungsi AI dalam keuangan, tantangan bias algoritmik, 

dan pengaruhnya terhadap prinsip keadilan. Sedangkan sintesis tematik digunakan untuk 

membangun kerangka konseptual integratif, yang melibatkan tiga elemen utama: teknologi 

AI, etika syariah (maqashid), dan struktur kelembagaan (regulasi, fatwa, dan governance). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk merumuskan pemetaan yang menyeluruh 

antara teknologi dan prinsip Islam, guna menjawab gap dalam literatur yang selama ini 

masih terfragmentasi antara aspek teknis dan hukum. 

Validitas kajian diperkuat dengan triangulasi sumber, yakni membandingkan temuan 

dari literatur ilmiah dengan praktik empiris dan kebijakan lembaga keuangan syariah di 

berbagai negara. Dengan cara ini, hasil kajian tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

aplikatif dalam konteks implementasi kebijakan dan inovasi produk fintech berbasis syariah. 

Hasil akhir dari metode ini adalah rumusan kerangka konseptual yang dapat menjadi 

pijakan dalam perumusan kebijakan, pengembangan produk, dan pengambilan keputusan 

strategis berbasis AI yang tetap sesuai syariah. 

Hasil dan Diskusi 

Integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam sektor financial technology (fintech) 

syariah membawa dampak yang signifikan terhadap efisiensi, inklusi keuangan, serta 

kecepatan layanan keuangan berbasis syariah. AI berpotensi mentransformasi mekanisme 

pelayanan keuangan seperti credit scoring, chatbot layanan nasabah, dan deteksi kecurangan, 

yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, 

kejujuran, dan transparansi (Zubairi, 2024). 

Peluang utama dari integrasi AI adalah peningkatan inklusi keuangan syariah melalui 

otomasi layanan yang dapat menjangkau masyarakat tidak terlayani (unbanked), serta 

efisiensi operasional bagi lembaga keuangan syariah (Siregar et al., 2025). Teknologi AI 

seperti machine learning dan natural language processing telah diadopsi dalam proses 

penyaluran pembiayaan berbasis syariah yang sebelumnya memerlukan waktu lama dan 

verifikasi manual (Pasya et al., 2025). Bahkan, inovasi semacam robo-advisory telah muncul 

dalam pengelolaan portofolio reksadana syariah (Akttausyaniah & Hidayat, 2024). 
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Selain itu, AI mendukung proses pengambilan keputusan berbasis big data yang lebih 

akurat tanpa menyimpang dari maqashid syariah, seperti perlindungan aset dan keadilan 

distribusi (Widjaja, 2024). Namun demikian, integrasi AI menghadirkan tantangan etika 

signifikan dalam konteks syariah. Pengambilan keputusan otomatis yang tidak transparan 

dapat melanggar prinsip tanggung jawab individu dan keadilan dalam syariah (Wiraguna & 

Andry, 2024). Selain itu, pengembangan AI harus mempertimbangkan aspek hukum Islam, 

seperti keabsahan penggunaan data untuk analitik serta kejelasan akad digital. Ketiadaan 

standar etika AI khusus dalam konteks syariah menjadi urgensi tersendiri (Cahyani et al., 

2024). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam fintech syariah masih 

dalam tahap awal adaptasi, dan mayoritas studi bersifat eksploratif-deskriptif. Zubairi (2024) 

menekankan bahwa pemanfaatan teknologi AI dalam layanan keuangan syariah baru 

sebatas penggunaan pada otomasi layanan dan belum menyentuh proses pengambilan 

keputusan syariah sepenuhnya. Rahma & Firdaus (2024) dalam kajiannya mengangkat 

pentingnya integrasi etika akuntansi syariah dalam implementasi teknologi finansial 

modern, termasuk AI. Pasya et al., (2025) juga menyatakan bahwa implementasi AI 

seharusnya hanya sebagai alat bantu bukan pengganti prinsip manusiawi dalam ekonomi 

syariah. Kajian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Siregar et al., (2025), menyoroti 

keterbatasan kebijakan dan kerangka hukum syariah digital yang belum cukup adaptif 

dalam menanggapi tantangan AI. 

Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam fintech syariah saat ini menjadi pusat perhatian 

karena kemampuannya dalam mendisrupsi struktur layanan keuangan tradisional sembari 

tetap menjaga kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks keuangan Islam, 

AI tidak hanya mempercepat proses layanan seperti pembiayaan dan verifikasi nasabah, 

namun juga memperluas akses bagi masyarakat yang sebelumnya tidak tersentuh oleh 

sistem keuangan formal (unbanked), dengan tetap memegang teguh asas maqashid syariah 

seperti keadilan dan perlindungan aset. Studi Fahruri (2023) menjelaskan bahwa evolusi 

fintech syariah dengan teknologi AI dapat mengakselerasi adopsi keuangan Islam secara 

global, terutama melalui aplikasi robo-advisory sebagai teknologi AI yang otomatis dalam 

investasi, membantu pengambilan keputusan, mengurangi bias, dan meningkatkan 

aksesibilitas.  

AI juga digunakan dalam credit scoring berbasis syariah, yaitu sistem yang tidak 

hanya menilai kelayakan kredit berdasarkan skor numerik tetapi juga mempertimbangkan 

perilaku keuangan yang etis. Hal ini memungkinkan penghindaran diskriminasi berbasis 

data dan lebih mendekati asas ‘adl (keadilan) dalam Islam. Misalnya, Wazin, Patimah, et al., 

(2025) mengembangkan model AI yang tidak hanya menilai risiko pembiayaan secara 

otomatis, tetapi juga menelusuri kesesuaian transaksi dengan nilai-nilai Islam berdasarkan 

teks fatwa dan hukum muamalah secara real-time. Inovasi ini menjadi bukti bahwa AI bukan 

hanya mendukung efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat kontrol syariah dan 

meningkatkan akuntabilitas lembaga keuangan syariah. 

Namun demikian, penerapan AI menghadapi tantangan serius terutama dalam hal 

transparansi dan akuntabilitas algoritma. Sistem AI, khususnya yang berbasis deep learning 

dan reinforcement learning, sering kali beroperasi sebagai black box sebuah kondisi di mana 

proses pengambilan keputusan tidak sepenuhnya dapat dijelaskan atau diaudit. Ini 

bertentangan dengan prinsip keterbukaan dan tanggung jawab dalam hukum Islam. 
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Ramadhan Mukhtar et al., (2023) menyatakan bahwa integrasi AI dalam sistem syariah perlu 

disertai dengan proses audit berkala serta AI dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kualitas audit. tantangan lain muncul dalam bentuk risiko bias algoritmik, di mana data 

pelatihan yang tidak representatif dapat menyebabkan ketidakadilan distribusi layanan. 

Cowgill et al., (2020) menyoroti bahwa bias dalam algoritma AI telah terbukti memperparah 

diskriminasi dalam sektor keuangan konvensional, dan hal ini sangat bertentangan dengan 

maqashid syariah yang mengedepankan pemerataan dan inklusi. Oleh karena itu, desain AI 

dalam konteks fintech syariah harus mencerminkan prinsip kehati-hatian dan keadilan 

distributif, termasuk dalam pemilihan data dan parameter model. 

Dari perspektif regulasi, belum ada standar global yang mengatur secara khusus 

penerapan AI dalam sistem keuangan syariah. Sebagian besar fatwa dan regulasi hanya 

menjawab praktik keuangan tradisional dan belum menjangkau teknologi disruptif seperti 

smart contract berbasis blockchain atau pengambilan keputusan otomatis. Dalam hal ini, 

Halim, (2024) mengemukakan bahwa AI harus diperlakukan sebagai “alat bantu” yang 

mendukung ijtihad dan ijtima’ syariah, bukan sebagai pengganti nalar dan otoritas 

keulamaan. Kekosongan ini menciptakan ketidakpastian hukum yang berisiko 

memperlambat inovasi atau menimbulkan penyimpangan praktik dari nilai-nilai syariah. 

Selain potensi dan tantangan teknologi, keberhasilan penerapan kecerdasan buatan 

(AI) dalam fintech syariah sangat ditentukan oleh kesiapan struktur kelembagaan yang 

mencakup regulasi, fatwa, dan tata kelola (governance). Regulasi yang adaptif menjadi 

penting untuk mencegah kekosongan hukum dalam adopsi teknologi baru seperti AI, 

terutama dalam konteks keuangan Islam yang memerlukan kehati-hatian prinsipil dalam 

memastikan kesesuaian syariah(Fachrurrazy et al., 2020). 

Di sisi lain, fatwa memiliki peran strategis sebagai pedoman normatif dalam 

menentukan batas-batas halal-haram dari keputusan otomatis berbasis algoritma. Beberapa 

studi menekankan bahwa keputusan AI dalam sektor keuangan Islam harus dipantau agar 

tidak bertentangan dengan maqāṣid al-sharī‘ah seperti keadilan, kebermanfaatan, dan 

transparansi (Habib, 2025). Ketidaksesuaian antara keluaran AI dan prinsip syariah dapat 

muncul akibat bias data, kurangnya transparansi algoritma, serta ketidakterlibatan ulama 

dalam desain awal sistem (Qudah et al., 2023). 

Untuk itu, governance menjadi aspek krusial yang menjamin AI digunakan secara 

akuntabel, dapat diaudit, dan diselaraskan dengan tata kelola syariah. Lembaga seperti 

Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) dan OJK Syariah perlu mengembangkan pedoman dan 

standardisasi etika AI berbasis maqāṣid(Iqbal et al., 2025). Kerangka tata kelola AI dalam 

keuangan syariah harus melibatkan kolaborasi lintas lembaga: akademisi, regulator, 

industri, dan otoritas fatwa(Sadiq et al., 2023). Secara konseptual, integrasi kelembagaan ini 

tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga memberikan arah strategis dalam 

pengembangan ekosistem fintech syariah yang inovatif namun tetap sesuai nilai-nilai Islam. 

Dalam konteks solusi, kajian ini menawarkan kerangka konseptual yang menekankan 

pada integrasi tiga unsur utama: pertama, kemampuan teknis AI (ML, NLP, chatbot, dan 

blockchain); kedua, dimensi etika dan maqashid syariah (keadilan, transparansi, dan 

maslahat); dan ketiga, kesiapan kelembagaan (otoritas fatwa, regulator keuangan syariah, 

dan pelaku industri). Nafidzi & Musthofa (2025) mendukung gagasan ini dengan 

menunjukkan bahwa hanya melalui sinergi antar komponen tersebut, AI dapat digunakan 
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sebagai instrumen islah (perbaikan) dalam tata kelola keuangan syariah yang lebih adaptif 

terhadap zaman digital. 

Sebagai contoh konkret, Fatmawati et al., (2022) dalam studinya mengenai sistem 

qardhul hasan berbasis AI di tengah pandemi COVID-19 menyusun model yang 

mengintegrasikan AI untuk menilai kelayakan pembiayaan berdasarkan data sosial-ekonomi 

dan kebutuhan riil penerima manfaat. Model ini tidak hanya menjamin distribusi 

pembiayaan yang adil, tetapi juga mendukung prinsip solidaritas sosial dan takaful yang 

merupakan fondasi dari sistem ekonomi Islam. Dengan demikian, AI bukan hanya 

membantu mempercepat proses administratif, tetapi juga mendukung keadilan sosial dan 

pengentasan kemiskinan melalui pendekatan teknologi yang terstandarisasi dan dapat 

diaudit. 

Penelitian ini secara keseluruhan memberikan kontribusi substantif dalam pengisian 

kesenjangan teoritis antara teknologi AI dan prinsip-prinsip etika Islam dalam fintech. Di saat 

sebagian besar studi terdahulu masih bersifat deskriptif atau teknikal, kajian ini membangun 

pendekatan integratif yang komprehensif, yang dapat dijadikan acuan dalam desain 

kebijakan publik, pengembangan produk syariah digital, serta kurikulum fintech Islam 

berbasis teknologi. Sebagaimana diungkapkan oleh Hemmet (2023), keberhasilan integrasi 

AI dalam sektor keuangan Islam memerlukan keberanian untuk meredefinisi hubungan 

antara teknologi dan nilai spiritual, agar tidak sekadar efisien tetapi juga bernilai. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam sektor 

fintech syariah memiliki potensi besar untuk mendorong efisiensi, inklusi keuangan, serta 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Teknologi seperti machine learning (ML), natural language processing 

(NLP), dan blockchain telah memperkaya kemampuan lembaga keuangan syariah dalam 

otomatisasi layanan, deteksi penipuan, penilaian risiko, dan rekomendasi investasi yang 

sesuai nilai Islam. 

Namun, pemanfaatan AI dalam ekosistem keuangan syariah juga memunculkan 

tantangan signifikan. Tantangan utama mencakup keterbatasan transparansi algoritma (black 

box problem), potensi bias dalam data pelatihan, serta ketidaksesuaian keluaran AI dengan 

prinsip maqāṣid al-sharī‘ah seperti keadilan, kebermanfaatan, dan perlindungan hak. 

Tantangan ini menjadi semakin kompleks karena belum adanya standar global maupun 

nasional yang secara eksplisit mengatur etika dan kepatuhan syariah dalam sistem berbasis 

AI. 

Oleh karena itu, keberhasilan integrasi AI tidak cukup ditopang oleh inovasi 

teknologis semata, melainkan sangat ditentukan oleh kesiapan struktur kelembagaan yang 

terdiri atas regulasi adaptif, fatwa yang kontekstual, serta tata kelola (governance) yang 

akuntabel dan kolaboratif. Peran regulator, ulama, dan pelaku industri menjadi kunci dalam 

membentuk ekosistem AI syariah yang berkelanjutan dan bernilai. 

Sebagai kontribusi utama, penelitian ini merumuskan kerangka konseptual integratif 

yang menggabungkan tiga pilar: kemampuan teknis AI, prinsip etika syariah (maqashid), 

dan kesiapan kelembagaan. Kerangka ini menawarkan pendekatan holistik dalam 

pengembangan produk dan kebijakan fintech syariah berbasis AI, sehingga mampu 

menjembatani kesenjangan antara teknologi modern dan nilai spiritual Islam. 
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Dengan demikian, kajian ini tidak hanya memperkuat landasan teoritis di bidang 

fintech syariah berbasis AI, tetapi juga memberikan arah strategis bagi regulator, akademisi, 

dan pelaku industri dalam membangun sistem keuangan Islam yang lebih inklusif, 

transparan, dan etis di era disrupsi digital. 
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